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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kreativitas pada sisva SMU Negeri 70 di Jakarta Menurut
penulis, penelitian ini perlu dilakukan sebagai upaya untuk mengembangkan kreativitas di sekolah, yang
selamaini belum mendapat perhatian yang cukup dari pihak pemerintah dan sekolah.

Untuk menjelaskan kreativitas siswa, dalam hal ini yang dimaksud adalah produk kreatif, perlu diketahui
terlebih dahulu faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas tersebut, yaitu pribadi kreatif, proses kreatif,
dan pendorong krestif.

Y ang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah: apakah variabel-variabel pribadi kreatif, proses
kresatif, dan pendorong krestif, berpengaruh terhadap produk krestif siswa? Manakah di antara variabel-
variabel tersebut yang lebih berpengaruh terhadap produk kreatif?

Y ang dimaksud dengan variabel pribadi kreatif yaitu sikap kreatif siswa. Y ang dimaksud dengan variabel
proses kreatif adalah kemampuan berfikir verbal dan kemampuan berfikir figural. Sedangkan yang
dimaksud dengan variabel pendorong kreatif adalah kegiatan kreatif siswa di sekolah, sikap siswa terhadap
teman sebaya yang kreatif, sikap guru-guru terhadap 4 P pengembangan kreatif, dan kegiatan kreatif guru di
sekolah.

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang pecan variabel pribadi kresatif, proses kreatif, dan
pendorong kreatif terhadap produk kreatif siswa, dilakukan analisis hubungan kausal dengan menggunakan
model persamaan struktural, dengan program LISREL (Linear Structural Relations) yang diciptakan oleh
Joreskog, dkk.

Penelitian dilakukan di SMU Negeri 70, yaitu salah satu SMU Unggulan di Jakarta, yang memiliki fasilitas
pendidikan yang cukup memadai, guru-guru yang berpengalaman, dan siswanya pernah menjuarai atau
mendapat penghargaan berbagai lomba yang berkaitan dengan kreativitas.

Responden seluruhnya 616 orang siswa dan didukung oleh 8 orang guru yang mengajar siswa-siswa
tersebut. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes kreativitas verbal dan tes kreativitas figural
kepada siswa, pemberian kuesioner dan skala sikap kepada siswa, serta memberikan kuesioner dan skala
sikap kepada guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model teoritik yang diajukan sesuai (fit) untuk menjelaskan kreativitas
siswa. Selain itu, faktor pribadi kreatif, yang tercermin dalam sikap kreatif siswa, merupakan salah satu
variabel yang berpengaruh terhadap kreativitas siswa, terutama terhadap banyaknya produk / karya kreatif
siswadi sekolah tersebut. Sikap kreatif siswa tersebut ditunjang pleb indikator yang kuat dari kepercayaan
pada gagasan sendiri, kebebasan dalarn penilaian, dan keterlibatan dalam tugas.

Faktor proses kreatif, yang dilihat melalui kemampuan berfikir verbal dan kemampuan berfikir figural,
ternyata tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produk kreatif siswa. Salah satu kemungkinan
yang dapat digjukan dari kejadian tersebut adalah hanya sebesar 14,6 % dari seluruh siswa yang memiliki
skor dengan kriteria di atas rata-rata dan sebesar 4,7 % siswa memiliki skor dengan kriteriatinggi padates
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yang lama. Pada kemampuan berfikir figural, sebesar 15,7 % siswa memiliki skor dengan kriteria di atas
rata-rata dan sebesar 5,2 % siswa memiliki skor dengan kriteriatinggi.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa faktor pendorong kreatif, dalam hal ini adalah macam-macam
kegiatan kreatif siswa di sekolah ternyata berpengaruh secara signifikan dengan produk kreatif siswa.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah produk kreatif siswa tergantung dari berapa banyak siswa
tersebut mengikuti kegiatan di sekolah yang bersifat kreatif.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sikap siswa terhadap teman sebaya yang kreatif
tidak berpengaruh terhadap produk kreatif siswa Hal ini dapat dimungkinkan karena sebesar 53,6 % siswa
mempunyai sikap yang kurang mendukung terhadap teman sebaya yang kreatif.

Dari segi guru dapat diungkapkan bahwa sikap guru terhadap 4 P pengembangan kreativitas tidak
berpengaruh secara signifikan dengan produk kreatif siswa. Kenyataan ini menunjukkan bahwa guru sebagai
faktor pendorong kreatif, sikapnya belum mendorong kreativitas kreatif siswa. Sikap guru terhadap 4 P
pengembangan kreativitas tidak cukup untuk menjelaskan peranannya terhadap produk kreatif siswa. Cara
mengagjar guru diduga juga berperan terhadap kreativitas siswa, namun caramengajar guru tidak diteliti.
Macam-macam kegiatan kreatif guru di sekolah, juga tidak mempunyai dampak yang positif terhadap
produk kreativitas siswa. Kemungkinan yang dapat diajukan adalah kurangnya frekuensi guru dalam
mengikuti kegiatan-kegiatan kreatif di sekolah sehingga peran guru sebagai salah satu faktor pendorong
kreatif tidak menunjukkan pengaruh jika mereka sendiri jarang mengikuti kegiatan yang bersifat kreatif.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor pribadi kreatif, yaitu sikap kreatif siswa dan faktor
pendorong kreatif, yaitu macam-macam kegiatan kreatif siswa di sekolah, mempunya pengaruh yang
signifikan terhadap produk kreatif siswa.



